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* SCL adalah pembelajaran yang berpusat pada aktivitas belajar
mahasiswa, bukan hanya pada aktivitas dosen mengajar.
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TEACHER CENTERED LEARNING

STUDENT CENTERED LEARNING

Pengetahuan ditransfer dari dosen ke
mahasiswa

Mahasiswa menerima pengetahuan
secara pasif

Lebih menekankan pada penguasaan

materi

Biasanya memantaatkan media tunggal

Fungsi dosen atau pengajar sebagai
pemberi informasi utama dan evaluator

Proses pembelajaran dan penilaian
dilakukan secara terpisah
Menekankan pada jawaban yang benar
saja

Mahasiswa secara aktit mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan yang
dipelajarinya

Mahasiswa secara aktit terlibat di dalam

mengelola pengetahuan

Tidak hanya menekankan pada penguasaan
materi tetapi juga dalam mengembangkan
karakter mahasiswa (life-long learning)

Memantaatkan banyak media (multimedia)

Fungsi dosen sebagai fasilitator dan evaluasi

dilakukan bersama dengan mahasiswa.

Proses pembelajaran dan penilaian dilakukan
saling berkesinambungan dan terintegrasi
Penekanan pada proses pengembangan
pengetahuan. Kesalahan dinilai dapat menjadi
salah satu sumber belaiar.
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Sesuai untuk mengembangkan ilmu
dalam satu disiplin saja

Iklim belajar lebih individualis dan
kompetitit

Hanya mahasiswa yang dianggap
melakukan proses pembelajaran

Perkuliahan merupakan bagian

terbesar dalam proses pembelajaran

Penekanan pada tuntasnya materi
pembelajaran
Penekanan pada bagaimana cara dosen

melakukan pembelajaran

Sesuai untuk pengembangan ilmu dengan cara
pendekatan interdisipliner

Tklim yang dikembangkan lebih bersifat
kolaboratit, suportit dan kooperatit

Mahasiswa dan dosen belajar bersama di
dalam mengembangkan pengetahuan, konsep
dan keterampilan.

Mahasiswa dapat belajar tidak hanya dari
perkuliahan saja tetapi dapat menggunakan
berbagai cara dan kegiatan

Penekanan pada pencapaian kompetensi
peserta didik dan bukan tuntasnya materi.
Penekanan pada bagaimana cara mahasiswa
dapat belajar dengan menggunakan berbagai
bahan pelajaran, metode interdisipliner,
penekanan pada problem based learning dan skill
competency.



